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Abstract 
 

Online learning or distance learning is learning that utilizes technology whose teaching materials are sent 
using an online system. This learning system is an implementation of distance education carried out to try to 
prevent the spread of COVID-19. This study was conducted to find out what factors affect the effectiveness of 
learning during the COVID-19 pandemic. The data used is primary data by distributing google forms to students who 
are respondents at the Faculty of Science and Technology UIN North Sumatra Medan with the response variable is 
the effectiveness of the online learning system where (1) for effective and (0) for less effective using the probit 
regression method binary. The predictor variables used were the use of learning strategies, accuracy in mastering 
behavior, learning curriculum, student motivation, technology literacy and learning evaluation. The amount of data 
collected is 400 respondents with the results of the study at a significance level of 0.05 that the factors that affect 
the effectiveness of learning during the COVID-19 pandemic are the use of learning strategies and literacy of 
technology with a classification accuracy of 91.75%. 

Keywords: COVID-19, Learning Effectiveness, UINSU Science and Technology Students, Binary Probit Regression. 

 

Abstrak 

 Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh  merupakan pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi yang bahan ajarnya dikirim dengan menggunakan sistem online. Sistem 
pembelajaran ini merupakan implementasi pendidikan jarak jauh yang dilakukan untuk mengupayakan 
pencegahan penyebaran COVID-19. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi efektifnya pembelajaran pada masa pandemi COVID-19. Data yang digunakan 
adalah data primer dengan menyebarkan google form kepada mahasiswa yang menjadi responden di 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sumatera Utara Medan dengan variabel respon adalah adalah 
keefektifan sistem pembelajaran daring dimana (1) untuk efektif dan (0) untuk kurang efektif 
menggunakan metode regresi probit biner. Variabel prediktor yang digunakan adalah penggunaan 
strategi pembelajaran, kecermatan penguasaan perilaku, kurikulum pembelajaran, motivasi belajar 
mahasiswa, literacy terhadap teknologi dan evaluasi pembelajaran. Jumlah data yang terkumpul 
adalah 400 responden dengan hasil penelitian pada tingkat signifikansi 0,05 bahwa faktor-faktor yang 

Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 

Website: http://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/matheduca 

Email: mej.uinibpadang@gmail.com 

 
 

      Math Educa Journal  6 (1) (2022): 79-90 
 

mailto:1husnulfadhillah735@gmail.com
mailto:2fibrirakhmawati@uinsu.ac.id
mailto:3rima_aprilia@uinsu.ac.id
http://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/matheduca
mailto:mej.uinibpadang@gmail.com


    Math Educa Journal Volume 6 No. 1 Edisi April 2022, pp.79-90 80 

mempengaruhi keefektifan pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 adalah penggunaan strategi 
pembelajaran dan literacy terhadap teknologi dengan ketepatan klasifikasi sebesar 91,75%. 
 
Kata Kunci: COVID-19, Keefektifan Pembelajaran, Mahasiswa Sains dan Teknologi UINSU, Regresi 
Probit Biner. 
 

 

PENDAHULUAN 

Infeksi Coronavirus disease 2019 (COVID-19) 

adalah penyakit yang ditimbulkan oleh virus 

corona & menyebabkan tanda-tanda primer 

berupa gangguan pernapasan (Abidin et al., 

2020). Awalnya penyebaran COVID-19 ini sangat 

berdampak pada kegiatan ekonomi yang mulai 

menurun, namun melihat perkembangan kasus 

COVID-19 yang terus bertambah dan semakin 

merebak, saat ini dampaknya pun juga 

dirasakan oleh sektor pendidikan. PBB 

menyatakan dari sekian banyaknya sektor yang 

menjadi dampak dari wabah COVID-19 ini salah 

satunya adalah berdampak pada bidang 

pendidikan. 

     Wabah COVID-19 ini berhasil mempelopori 

berlangsungnya pembelajaran online yang 

dilakukan secara serentak di seluruh wilayah 

Indonesia, dinilai dari manfaatnya yang dapat 

mengantisipasi penyebaran COVID-19 yang 

merupakan alternatif selama social distancing, 

dapat menghemat biaya seperti biaya 

transportasi, lebih memanajemen waktu, 

praktis dan flexibel, juga membuat 

bertambahnya keilmuan tentang dunia digital, 

melatih mahasiswa untuk memiliki sikap 

tanggung jawab terhadap diri sendiri, kreatif 

dan mandiri (Adhe, 2018) namun juga memiliki 

kekurangan, pembelajaran jarak jauh ini 

otomatis menyebabkan banyak kendala yang 

harus dihadapi dari berbagai pihak. 

     Menurut (Hidayah, A.A. F., Al Adawiyah, R., & 

Mahanani, 2020) ketidakcukupan pembelajaran 

berbasis web menurut siswa dapat disebabkan 

oleh perbedaan sistem pembelajaran 

konvensional sebelumnya menjadi sistem 

pembelajaran berbasis web secara tiba-tiba 

tanpa perencanaan yang matang sehingga 

banyak hambatan yang dialami selama rentang 

waktu tersebut. Berdasarkan hasil review yang 

diarahkan oleh (Hidayah, A.A. F., Al Adawiyah, 

R., & Mahanani, 2020) menyatakan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelangsungan 

pembelajaran internet dipengaruhi oleh 

beberapa komponen, yaitu: variabel keuangan 

sebesar 38%, elemen sosial sebesar 30 %, faktor 

kesejahteraan sebesar 19% dan karakter 

sebesar 13%. Menurut (Hidayah, A.A. F., Al 

Adawiyah, R., & Mahanani, 2020) efektivitas 

pembelajaran dipengaruhi oleh sarana dan 

prasarana pendukung, motivasi belajar 

mahasiswa, literacy terhadap teknologi, 

kemampuan belajar mandiri, metode 

pengajaran dosen. 

     Efektivitas sendiri berarti situasi yang 

mempengaruhi situasi, dapat berhasil dalam 

bisnis dan tindakan. Keberhasilan suatu 

program memperhatikan beberapa aspek 
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termasuk aspek tugas atau fungsi, aspek 

rencana atau program, aspek ketentuan dan 

peraturan serta aspek tujuan atau kondisi ideal 

(Muasaroh, 2010). Sedangkan efektivitas 

pembelajaran adalah kecukupan belajar 

dibandingkan dengan usaha mahasiswa 

sehingga prestasi yang didapat benar-benar 

terwujud. Efektivitas pembelajaran tercapai jika 

tujuannya berhasil membuat keseluruhan 

secara efektif baik sejauh jumlah, maupun 

sejauh sifat lulusan (Surani & Mifthahudin, 

2018). Efektivitas pembelajaran adalah 

tercapainya tujuan pembelajaran sesuai 

dengan rencana dan kebutuhan penting, baik 

dalam pemanfaatan informasi, fasilitas maupun 

waktu (Lubis et al., 2017).  

      Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Epriliyanti dan Ratnasari, 2020) 

tentang efektivitas sistem pembelajaran online 

pada mahasiswa ITS dengan metode regresi 

probit biner dan diperoleh bahwa pada tingkat 

signifikansi 5% dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

online, yaitu pemahaman material, bantuan 

kuota dan pemanfaatannya. 

Berdasarkan uraian berikut maka penelitian 

ini berfokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi keefektifan pembelajaran pada 

masa pandemi COVID-19 di Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sumatera Utara Medan 

menggunakan metode regresi probit biner 

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi efektifnya pembelajaran pada 

masa pandemi COVID-19 di Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sumatera Utara Medan 

sehingga pembelajaran daring dapat 

berlangsung secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Dimana kegiatan pengumpulan, pengolahan, 

analisis dan penyajian data bersumber pada 

banyaknya data yang dilakukan secara objektif 

untuk memecahkan suatu masalah atau 

menguji suatu hipotesis untuk 

mengembangkan prinsip-prnsip umum. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan kuesioner, observasi dan 

wawancara terstruktur (Sugiyono, 2013). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sumatera Utara Medan Jl. Lap. 

Golf, Kp. Tengah, Kecamatan Pancur Batu, 

Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara 20353 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

Maret sampai dengan Oktober 2021. 

 

Target/Subjek Penelitian/Populasi dan Sampel 

     Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sumatera Utara Medan yang melakukan 

pembelajaran online selama pandemi COVID-19 

yaitu dari stambuk 2017 hingga stambuk 2020. 
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Dengan pengambilan sampel menggunakan 

metode Cluster Random Sampling dengan 

pengelompokan berdasarkan Program Studi 

yaitu Matematika, Fisika, Ilmu Komputer, 

Sistem Informasi dan Biologi.  

Tabel 1. Sampel Penelitian 

 

Data dan teknik Pengumpulan Data       

      Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode survei dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden yang menjadi sampel 

penelitian dengan cara menyebarkan link 

google form kepada responden. Dengan uji 

kelayakan angket menggunakan uji validitas 

dan uji reliabilitas. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

  2 22 2
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Dimana: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi  

𝑛    = jumlah responden uji coba 

𝑋   = skor tiap item  

𝑌   = skor seluruh item responden uji coba 

 

Uji Reliabilitas 
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Dimana: 

𝑘 = banyak pertanyaan 

b = total varians butir 

t = total varians 

 

Analisis Data 

Statistika Deskriptif 

     Statistik deskriptif merupakan metode 

statistik yang digunakan untuk mengumpulkan 

dan menyajikan data untuk memperoleh 

informasi yang berguna (Walpole, 1995). 

Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk mendeskripsikan atau 

menganalisis data penelitian tetapi tidak dapat 

menarik kesimpulan yang lebih luas (Nalim, N., 

& Salafudin, 2012). Statistika deskriptif 

menjelaskan karakteristik dari masing-masing 

variabel prediktor. 

 

Multikolinearitas 

     Multikoliniearitas adalah keadaan didalam 

regresi yang hubungan antara variabel 

prediktornya mendekati sempurna (Isnaini, 

2017). Deteksi multikoliniearitas salah satunya 

NO Prodi 
Jumlah 

Mahasiswa 

Individu 

Cluster 

𝑵𝒊

= (𝒇𝒊 ∗ 𝒏) 

1 Ilmu Komputer 970  124 

2 Sistem Informasi 949  121 

3 Matematika 430  55 

4 Biologi 491  63 

5 Fisika 294  37 

Total 3134  400 

Sampel 

𝒏 =
𝑵

((𝟏 + 𝑵) ∗ (𝒆^𝟐)
 400 
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dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) menggunakan persamaan: 

                            
( )2

1

1 i

VIF
R

=
−

           (3) 

     Dimana 𝑅𝑖
2 adalah koefisien determinasi 

yang diperoleh dengan meregresikan variabel 

𝑥1 dengan variabel penjelas 𝑥𝑗≠𝑖 lainnya. Jika 

Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan 

lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinieritas 

pada model. 

 

Model Regresi Probit Biner 

     Regresi Probit adalah salah satu metode 

regresi yang dapat digunakan untuk 

menganalisis variabel respon yang bersifat 

kualitatif dengan beberapa variabel prediktor 

yang sifatnya kualitatif, kuantitatif atau bahkan 

dapat gabungan dari keduanya dengan 

menggunakan pendekatan Cumulative 

Distribution Function (CDF) yang biasanya 

distribusi ini digunakan untuk menaksir 

parameter agar model probit terbentuk 

(Dewanti et al., 2019). 

     Dalam regresi probit biner, pemodelannya 

diawali dengan persamaan 𝒀∗ = 𝛃𝐓𝐱 + 𝜺 

dimana 𝒀* merupakan variabel respon, 𝛃 

merupakan vektor parameter koefisien, 𝒙 

merupakan vektor variabel prediktor dan 𝜺 

merupakan vektor error. 

Model probit 𝑌 = 0 untuk menyatakan 

kategori kurang efektif: 

( 0 | ) ( )P Y x P = = *
Y  

( )P  = + T
β x  

( )P  =  − T
β x  

( )=  − T
β x                       (4) 

 

Model probit 𝑌 = 1 untuk menyatakan 

kategori efektif: 

( 1| ) ( )P Y x P = = *
Y  

1 ( )P  = − + Tβ x  

1 ( )P  = −  − Tβ x  

1 ( )= − − T
β x                              (5) 

 

Dimana ∅(𝛾 − 𝛃𝐓𝐱) adalah fungsi distribusi 

kumulatif normal, yaitu: 

 

               
21

( ) exp
22

z
z


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= − 
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               (6) 

     Dalam menginterpretasi model, regresi 

probit biner tidak melihat berdasarkan nilai 

koefisien model, namun melihat dari efek 

marginal. Efek marginal bertujuan untuk dapat 

menemukan besarnya pengaruh variabel 

prediktor pada variabel responnya (Ratnasari, 

2012). Formula dari efek marginal diperoleh 

melalui penurunan pertama dari formula (3) dan 

(4) terhadap 𝑥. 
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Estimasi Parameter 

Menurut (Greene, 2008) pada 

pemodelan probit biner, estimasi parameter 

yang digunakan adalah metode MLE. Metode 

MLE adalah metode dengan memaksimalkan 

fungsi likelihood.  

Langkah-langkah mengestimasi parameter 

dengan metode MLE adalah: 

1. Mengambil n sampel secara random 

𝑌1, 𝑌2, . . . , 𝑌𝑛. 

2. Menentukan fungsi likelihood dari variabel 

acak 𝑌 dimana 𝑌 memiliki dua kategori 

berdistribusi Bernoulli (1, 𝑝). Secara umum 

fungsi likelihood Bernoulli dilambangkan 

sebagai berikut: 

     1

1( | ) (1 )ixn x

iL p x p p −

== −           (9) 

Sehingga fungsi dari Y ialah: 
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3. Memaksimalkan fungsi 𝑙𝑛 likelihood 

dilakukan dengan mengurangi turunan 

pertama dari fungsi fungsi 𝑙𝑛 𝐿(𝛃) ke 

𝛃 kemudian menyamakan dengan nol. 
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4. Persamaan (11) tidak menghasilkan bentuk 

tertutup sehingga mendapatkan estimasi 

maksimum likelihood menggunakan 

metode numerik, yaitu Newton Raphson 

(Agresti, 2002). 

5. Langkah pertama dalam iterasi Newton 

Raphson adalah untuk menentukan vector 

𝒈(𝛃) yaitu persamaan (11).  

6. Kemudian tentukan matriks Hessian 𝐇(𝛃) 

yang merupakan turunan kedua fungsi 𝑙𝑛 

likelihood terhadap 𝛃 ∶ 
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Hasil iterasi ke-𝑚 metode Newton Raphson 

untuk memperkirakan 𝛽 berikut: 

( ) ( ) ( )
( ) ( )

( )
( )

1
2

1

1 1 1

ln lnm m

m m m

L L
−

−

− − −

  
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  

β β
β β
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Proses iterasi akan berhenti jika konvergen, 

yaitu jika ‖𝛃(𝑚) − 𝛃(𝑚−1)‖ ≤ 𝜺, dimana 𝜺 

adalah angka yang sangat kecil (Epriliyanti, Y. 

A., & Ratnasari, 2020). 

 

Uji Serentak 

     Pengujian signifikansi antara variabel 

prediktor pada variabel respon memiliki tujuan 

untuk menentukan apakah variabel prediktor 

mempengaruhi variabel respon atau tidak. 

Pengujian ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji rasio likelihood yang 

dilambangkan dengan 𝐺2. 

( )

( )
2 2ln

L
G

L

 
= −  

 

  

 ( ) ( )2ln 2lnL L =  −   

       ( ) ( )2 ln lnL L =  −                       (14) 

Hipotesis pengujian signifikan parameter 𝛽 

secara serentak adalah sebagai berikut. 
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𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑝 = 0 (tidak terdapat 

variabel prediktor yang 

mempengaruhi variabel respon) 

𝐻1        = minimal ada satu 𝛽𝑗 ≠ 0; 𝑗 = 1,2, … , 𝑝 

(terdapat setidaknya satu variabel 

prediktor yang mempengaruhi 

variabel respon). 

     Area penolakan statistik uji 𝐺2 menolak 𝐻0 

jika nilai 𝐺2 > 𝑋(𝑑𝑏,𝑎)
2   atau uji p-value statistik uji 

𝐺2 kurang dari 𝛼 = 0.05. 

 

Uji Parsial 

     Pengujian signifikansi secara parsial 

bertujuan untuk menentukan variabel 

prediktor mana yang mempengaruhi variabel 

respon. Tes signifikansi parsial pada variabel 

prediktor yang digunakan adalah uji wald 

dengan hipotesis awal dan hipotesis alternatif 

berikut: 

𝐻0: 𝛽𝑗 = 0  

𝐻1: 𝛽𝑗 ≠ 0; 𝑗 = 1,2, … , 𝑝.  

     Statistik uji dari Wald yang digunakan untuk 

menguji signifikansi parameter parsial dapat 

dituliskan pada persamaan sebagai berikut: 

                         
( )

2

2 j

j

W
SE





 
 =
 
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                  (15) 

     Daerah penolakan yaitu nilai W dibandingkan 

dengan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat signifikan 𝑎 yang 

digunakan. 𝐻0 ditolak jika |𝑊| > 𝑍𝑎/2 selain itu 

juga jika 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  𝛼 = 0.05. 

 

 

Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test) 

     Hipotesis dalam tes ini adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0 :  Tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil pengamatan dan 

kemungkinan hasil prediksi model 

(Model sesuai) 

𝐻1:  Ada perbedaan yang signifikan antara 

hasil observasi dengan kemungkinan 

hasil prediksi model (Model tidak 

sesuai) 

Statistik uji dari pengujian kesesuaian dengan 

nilai deviance dirumuskan pada persamaan: 
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𝐻0 ditolak jika nilai D lebih dari 𝑋(𝑑𝑏,𝑎)
2  atau p-

value kurang dari  . Sebaliknya 𝐻0 diterima jika 

p-value lebih dari   .Derajat bebas dapat dicari 

dengan notasi 𝑛 − 𝑝 − 1. 

 

Ketepatan Klasifikasi 

     Keakuratan model yang terbentuk dapat 

dihitung untuk mengevaluasi model agar dapat 

dilihat kemungkinan kesalahan pada model 

yang terbentuk atau APER (Apparent Error 

Rate). 

Ukuran ketepatan klasifikasi 1 APER= − . 

Dimana, 

            12 21

1 2

100%
n n

APER
n n

 +
=  

+ 
         (17) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

     Berdasarkan uji validitas yang dianalisis 

menggunakan SPSS bahwa korelasi dari masing 

masing item pernyataan diperoleh pearson 

correlation lebih besar dari 0,098. Hasil uji 

reliabilitas setiap item menggunakan rumus 

alpha dengan menggunakan software IBM 

SPSS: 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 2 nilai cronbach alpha 

sebesar 0,941 yang berarti lebih besar dari r 

tabel dan lebih besar dari 0,60 sehingga 

dikatakan reliabel. 

 

Statistika Deskriptif 

Berdasarkan tabel 3 hasil statistika deskriptif 

diperoleh bahwa nilai rata-rata dari 

penggunaan strategi pembelajaran pada masa 

pandemi COVID-19 lebih tinggi dari pada faktor 

lainnya. 

Tabel 3. Statistika Deskriptif Variabel 
Prediktor 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh bahwa nilai VIF 

pada enam buah variabel prediktor bernilai 

kurang dari 10. Hal ini berarti bahwa tidak 

terindikasi adanya multikolinearitas pada 

model sehingga tidak ada hubungan linier antar 

variabel prediktor. 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas pada Variabel 

Prediktor 

Variabel VIF 

Penggunaan Strategi Pembelajaran 2,588 

Kecermatan Penguasaan Perilaku 2,445 

Kurikulum Pembelajaran 2,382 

Motivasi Belajar Mahasiswa 3,017 

Literacy Terhadap Teknologi 1,531 

Evaluasi Pembelajaran 3,222 

 

Uji Signifikansi Parameter Secara Serentak 

Berdasarkan tabel 5 nilai uji G lebih besar dari 

nilai Chisquare tabel yaitu 143,735 > 12,592 

dan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼, maka didapat keputusan 

Tolak 𝐻0 yang berarti terdapat setidaknya satu 

variabel prediktor yang mempengaruhi variabel 

respon. 

Tabel 5. Uji Signifikansi Parameter Secara 

Serentak 

𝐂𝐫𝐨𝐧𝐛𝐚𝐜𝐡′𝐬 𝐀𝐥𝐩𝐡𝐚 𝒓 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

0,941 0,098 Reliabel 

Variabel MIN MAX Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

𝑿𝟏 9 35 25,36 5,562 

𝑿𝟐 6 15 11,52 2,158 

𝑿𝟑 6 15 11,96 2,212 

𝑿𝟒 8 20 15,55 2,816 

𝑿𝟓 3 15 10,95 2,673 

𝑿𝟔 6 15 11,15 2,247 



Regresi Probit Biner.... (Husnul Fadhillah, Fibri Rakhmawati, Rima Aprilia) 87 

 

Uji Signifikansi Parameter Secara Parsial 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh bahwa jika 𝐻0 

ditolak maka nilai mutlak dari statistik uji Wald 

masing-masing variabel harus bernilai lebih dari 

nilai 𝑍𝑎/2 yaitu sebesar 1,96 dengan 𝛼 = 0,05 

atau nilai 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  𝛼. Maka diperoleh 

bahwa terdapat dua variabel prediktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap model yaitu 

variabel 𝑋1dan 𝑋5.  Selanjutnya dilakukan 

pengujian secara parsial pada variabel yang 

signifikan ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Uji Signifikansi Parameter Secara 

Parsial 

Variabel 

 

𝑾𝒂𝒍𝒅 𝑷𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 Keputusan 

𝑿𝟏 42,023 0,000 Tolak 𝐻0 

𝑿𝟐 1,259 0,262 Gagal Tolak 𝐻0 

𝑿𝟑 3,404 0,065 Gagal Tolak 𝐻0 

𝑿𝟒 1,248 0,264 Gagal Tolak 𝐻0 

𝑿𝟓 8,813 0,003 Tolak 𝐻0 

𝑿𝟔 0,278 0,598 Gagal Tolak 𝐻0 

 

Tabel 7. Uji Signifikansi Parameter Secara 

Parsial pada Variabel Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 7 diperoleh bahwa nilai 

mutlak dari uji statistik 𝑊𝑎𝑙𝑑 pada dua variabel 

signifikan bernilai lebih dari nilai 𝑍𝑎/2 yaitu 

sebesar 1,96 dengan 𝛼 = 0,05 atau nilai 𝑃 −

𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  𝛼, sehingga ditaik keputusan tolak 

𝐻0.  

 

Model Regresi Probit Biner 

     Sehingga model regresi probit biner yang 

dapat dibentuk adalah: 

*

1 54,889 0,226 0,118Y X X= − + +  

Persamaan probabilitas keefektifan sistem 

pembelajaran daring kurang efektif dan efektif 

adalah sebagai berikut:  

1 5( 0) (4,889 0,226 0,118 )P Y X X= = − −

1 5( 1) 1 (4,889 0,226 0,118 )P Y X X= = − − −  

 

Efek Marginal Variabel Signifikan 

1. Efek Marginal Variabel Penggunaan Strategi 

Pembelajaran 

Perhitungan efek marginal variabel 

penggunaan strategi pembelajaran untuk 

pelaksanaan sistem pembelajaran pada 

masa pandemi COVID-19: 

1

1

( 0)
( )

P Y

x
  

 =
= − −



Tβ x  

     0,226 (1,911)= −  

         0,015= − . 

1

1

( 1)
( )

P Y

x
  

 =
= −



Tβ x  

                     0,226 (1,911)=  

                     0,015= . 

𝑮 𝑷𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 𝑿𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

143,735 0,000 12,592 

Variabel 

 

𝑾𝒂𝒍𝒅 𝑷𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 Keputusan 

𝑿𝟏 53,893 0,000 Tolak 𝐻0 

𝑿𝟓 7,114 0,008 Tolak 𝐻0 
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Nilai efek marginal sebesar 0,015 yang 

berarti bahwa setiap terjadi peningkatan 

penggunaan strategi pembelajaran, maka 

pembelajaran menjadi efektif dengan 

kenaikan sebesar 0,015 satuan. Sedangkan 

nilai efek marginal -0,015 berarti bahwa 

setiap terjadi penurunan presentase 

penggunaan strategi pembelajaran, maka 

pembelajaran menjadi kurang efektif 

dengan penurunan sebesar 0,015 satuan. 

 

2. Efek Marginal Variabel Literacy Terhadap 

Teknologi 

 Perhitungan efek marginal variabel literacy 

terhadap teknologi untuk pelaksanaan 

sistem pembelajaran pada masa pandemi 

COVID-19: 

    
5

5

( 0)
( )

P Y

x
  

 =
= − −



Tβ x  

                     0,118 (1,911)= −  

                     0,00708= − . 

    
5

5

( 1)
( )

P Y

x
  

 =
= −



Tβ x  

                    0,118 (1,911)=  

                    0,00708=    

Nilai efek marginal sebesar 0,00708 yang 

berarti bahwa setiap terjadi peningkatan 

literacy terhadap teknologi, maka 

pembelajaran menjadi efektif dengan kenaikan 

sebesar 0,00708 satuan. Sedangkan nilai efek 

marginal -0,00708 berarti bahwa setiap terjadi 

penurunan literacy terhadap teknologi, maka 

pembelajaran menjadi kurang efektif dengan 

penurunan sebesar 0,00708 satuan.  

 

Uji Kesesuaian Model 

Berdasarkan tabel 8 diperoleh bahwa nilai 

𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  lebih besar dari 𝛼 = 0,05 begitu pula 

dengan nilai 𝐷 yang lebih kecil dari Chi-square 

tabel. Sehingga dapat ditarik keputusan 

hipotesis yaitu gagal tolak 𝐻0 yang berarti 

𝐻0  diterima bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil pengamatan dan 

kemungkinan hasil prediksi model (model 

sesuai). 

Tabel 8. Uji Kesusaian Model 
 

𝑫 𝑷𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 𝑿𝟐𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

145,796 0,463 372,450 

 

Ketepatan Klasifikasi Regresi Probit Biner 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa terdapat 

25 mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sumatera Utara Medan benar diklasifkasikan 

kedalam kelompok sistem pembelajaran 

kurang efektif pada masa pandemi COVID-19 

dan sebanyak 342 mahasiswa Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Sumatera Utara Medan 

tepat diklasifikasikan dalam kelompok sistem 

pembelajaran efektif pada masa pandemic 

COVID-19. 
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Tabel 9. Ketepatan Klasifikasi 
 

Aktual        Prediksi Total 

Kurang Efektif  Efektif 

Kurang 

Efektif 

25 22 47 

Efektif 11 342 353 

Total 36 364 400 

 

Sehingga dapat dihitung tingkat kesalahan 

klasifikasi dan ketepatan klasifikasi model 

regresi probit biner sebagai berikut: 

12 21

1 2

100%
n n

APER
n n

 +
=  

+ 
 

 
22 11

47 353

+ 
=  

+ 
100%  

 0,0825= 100%  

 8,25%=  

Sehingga diperoleh perhitungan ketepatan 

klasifikasi sebagai berikut: 

Ukuran ketepatan klasifikasi 1 APER= −  

             1 8,25%= −  

             91,75%= . 

Berdasarkan hasil perhitungan ketepatan 

klasifikasi, diperoleh nilai ketepatan klasifikasi 

keefektifan sistem pembelajaran pada masa 

pandemi COVID-19 sebesar 91,75% yang berarti 

memiliki tingkat kesalahan 8,25% berarti bahwa 

model regresi probit biner terbaik yang 

terbentuk mampu mengklasifikasikan dengan 

tepat setiap pengamatan sebesar 91,75%. 

S 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

     Permasalahan keefektifan sistem 

pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 

yang diselesaikan dengan menggunakan 

metode regresi probit biner menghasilkan 

bahwa variabel yang berpengaruh terhadap 

keefektifan sistem pembelajaran pada masa 

pandemi COVID-19 adalah penggunaan strategi 

pembelajaran (𝑋1) dan literacy terhadap 

teknologi (𝑋5) yang menghasilkan model 

regresi probit biner sebagai berikut: 

1 5( 0) (4,889 0,226 0,118 )P Y X X= = − −  

1 5( 1) 1 (4,889 0,226 0,118 )P Y X X= = − − − Dari 

hasil pengklasifikasian diperoleh bahwa 22 

mahasiswa salah terklasifikasi dalam kelompok 

sistem pembelajaran daring efektif dan 11 

mahasiswa salah terklasifikasi dalam kelompok 

sistem pembelajaran daring kurang efektif 

dengan ketepatan klasifikasi sebesar 91,75%. 

 

Saran 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memberi saran untuk kedepannya yaitu 

hasil penelitian diharapkan mampu menjadi 

saran dan masukan bagi Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sumatera Utara Medan agar 

meningkatkan keefektifan sistem 

pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 

sehingga pembelajaran berjalan lebih 

maksimal, bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan metode lain 

agar hasilnya dapat dibandingkan serta 
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diharapkan dapat menambah variabel yang 

diduga berpengaruh terhadap keefektifan 

sistem pembelajaran pada masa pandemi 

COVID-19 agar menghasilkan model dan 

ketepatan klasifikasi yang lebih baik. 
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